“NABI NGISA IKU ATMAJENG HYANG AGUNG”

SEBUAH TINJAUAN IDEOLOGIS TERHADAP KONSEP
KE-ANAK-ALLAH-AN NABI ISA DALAM SERAT CENTHINI
DAN RELEVANSINYA BAGI KONTEKS
MULTIKULTUR INDONESIA

TESIS

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam menc
Theologiae pada Fakultas Teologi Universitas Kristen Dut®Wacana (UKDW)

Disusun oleh:

Pdt. Wahyu Purwaningtyas
Nim: 50090245

Program Master of Theology

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2012



LEMBAR PENGESAHAN

Tesis dengan judul:

“NABI NGISA IKU ATMAJENG HYANG AGUNG”

SEBUAH TINJAUAN IDEOLOGIS TERHADAP KONSEP
KE-ANAK-ALLAH-AN NABI ISA DALAM SERAT CENTHINI
DAN RELEVANSINYA BAGI KONTEKS
MULTIKULTUR INDONESIA

Telah diajukan dan dipertahankan oleh:
Pdt. Wahyu Purwaningtyas (50090245)

Ujian Tesis Program Studi Pascasarjana (S2) Ilmu i tas Teologi Universitas
Duta Wacana untuk memenuhi salah satu s elar Magister Theologiae
hari Selasa, 10 Juli 2012.

imbing 1 Pembimbing IT

joko Prasetyo Adi WO

Tanda Tangan
1. Prof. Dr. ]} a S
g o I
| 5 Dy
2. Pdt. Dr. Djoko Prasetyo Adi Wibowo - =
v / .J; ;r:)/
" ,M
3. Pdt. Dr. Yusak Tridarmanto e s

Disahkan oleh:

< Pat. Pailus SugengWidiaja. MAPS, Ph.D
Prodi Pascasarjana ¢S2) Ilmu Teologi



LEMBAR PERNYATAAN

bertanda tangan di bawabh ini:
: Pdt. Wahyu Purwaningtyas
: 50090245

bahwa Tesis dengan judul:

“NABI NGISA IKU ATMAJENG HYANG
SEBUAH TINJAUAN IDEOLOGIS TE

KE-ANAK-ALLAH-AN NABI ISA DAL
DAN RELEVANSINYA B4

2l tulisan yang telah diterbitkan,

t dalam referensi pustaka dengan jelas.

Surakarta, 10 Juli 2012

Penulis

Pdt. Wahyu Purwaningtyas



KATA PENGANTAR

Akhimya selesai juga......

frulah kalimat yang secara spontan muncul dalam benak penulis tatkala semua tahapan

= penyusunan tesis hingga mempertanggungjawabkannya dalam ujian tesis bisa berhasil

» setelah sebelumnya sempat tersendat karena berbagai pergumulan yang ikut mewarnai.
Oleh karena itu, pujian kepada Tuhan adalah hal yang pertama kali mesti dinyatakan

» segenap hati, karena hanya oleh penyertaan dan kasih-Nya semata semua hal ini bisa

Selain itu, dengan segenap kerendahan hati, penulis j paikan ucapan terima

ana (S2) Ilmu Teologi di

aflp senantiasa mendukung dengan

=man-taman angkatan 2009 untuk kehangatannya dalam hal pertemanan
wn untuk suamiku tercinta, Pdt. Trioetomo Adiwibowo. Terima kasih untuk ketulusan,
a_perhatian bahkan pengorbanan yang diberikannya selama ini.



BAB |

BAB II

BAB Il

DAFTAR ISl

PENDAHULUAN ... e e e e e et e e e e aen eeees 1
A Latar BelaKang ........oooiiniini i e 1
B. Batasan & Rumusan Masalah ... i 2 11
C. Tujuan PenUIISAN ... ...t et e e e e et e e e e e
D. HIpOteSa . ..vuieie it e e e

E. Kerangka Teori .......c.ccoevvviiiiininnnn.

F. Metodologi Penelitian ......... .....

G. Gambaran Sistematika Penulisan

SERAT CENTHINI D KS SOSIO-KULTURALNYA ...................20

AL PENAMAAN .. oot ettt ot ettt e e e e e e e aeaeees 20

c PENUIISAN Lo e e

TINJAUAN IDEOLOGIS TERHADAP KONSEP KE-ANAK-ALLAH-AN

NABI ISA DALAM SERAT CENTHINI ... e 56
A. Pengertian Kritik 1deologi ..........ooooiii i 56
B. Analisa Konsep Ke-Anak-Allah-an Nabi Isa...........ccooiiiiiin i 61



1. Analisa Ideologi: terhadap teks ...........c.coevveiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeennn.66

2. Analisa Ideologi: terhadap Pembaca .............cc.ovvviiviieiieiee e, 84
a. Konteks Pada Masa Pembaca Pertama ........cooveeeeeiiiii i, 84
D. Pembaca Masa Kini ....oooor oo e e e e e, 88

3. Nilai-Nilai Luhur yang diperoleh berdasarkan hasil
analisa ideologiS. .. ... cv i 97

C. KESIMPUIAN .. e e e e e e e 102

BAB IV EVALUASI ATAS KOMUNIKASI TEOLOGIS-I
SERAT CENTHINI DAN RELEVANSINYA KONTEKS
MASYARAKAT MULTIKULTUR
C. PeranSerat Centhini Bagi usaha Berteologi
di tengah-tengah masyarakat Multikultural Indonesia ............... cc..cooevvneen. 123
BABYV  KESIMPULAN DANPENUTUP ... e e e e e 130
AL KESIMPUIAN ... e 130
B. PeNUIUD ... 133
DAFRTAR PUST AK A e e e e e e e e e e e e 134



ABSTRAK

Tesis ini berisi tentang kritik ideologis terhadap konsep ke-Anak-Allah-an Nabi Isa dalam
Serat Centhini. Kritik ini dipilih sebagai metode yang dipakai untuk menganalisa Serat Centhini
karena pada kenyataannya dalam sebuh karya sastra ada hal yang tersirat dalam hal yang tersurat;
atau ada hal yang tidak dikatakan di dalam hal yang dikatakan.

Berdasarkan pemahaman yang demikian maka dalam menganalisa Serat Centhini
khususnya dalam teks yang berisi konsep ke-Anak-Allah-an Nabi Isa, penulis bukan hanya
menganalisa teks, tetapi juga menganalisa hasil pembacaan terhadap teks tersebut. Semua itu

dilakukan supaya ideologi yang melatarbelakangi pengarang/penuliSiredaksi teks; ideologi yang

melatarbelakangi pembaca (penafsir) teks; ideologi yang ntuk melalui teks; dan
ideologi yang hendak dibentuk atau dihasilkan oleh
terbuka.

Demi melakukan analisa seperti teuSe maka penulis bukan hanya

dalam konteks yang multikultur.

Terkait dengan hal yang seperti itu maka penulis berharap melalui tesis ini usaha-usaha
untuk menemukan jalan keluar dalam menata kehidupan masyarakat Indonesia yang multikultur
bisa sedikit banyak mendapatkan jawabannya. Ini dikarenakan upaya tersebut sebenarnya bukan
hanya diusahakan pada jaman sekarang saja, tapi juga sudah dikerjakan sejak jaman raja-raja.
Sebuah upaya yang tidak hanya diperlihatkan dalam bentuk retorika politik, tetapi juga yang bisa
dikomunikasikan dengan indah dalam bentuk karya sastra.

000 ---=--=-smmemmmeeeeeees
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Realitas keberagaman merupakan sebuah keniscayaan dalam kehidupan bangsa

Indonesia. Keberagaman tersebut bukan hanya ditandai adanyg@ perbedaan suku, agama dan

juga dipahami dalam term perjalanan. Kebudayaan dan identitas dalam konteks multikultur

selalu merupakan pertemuan dan percampuran keduanya, yang oleh beberapa kalangan
disebut sebagai hibriditas kebudayaan dan identitas.” Bahkan dalam konteks tersebut

ditemukan kenyataan bahwa diri seseorang, diri suatu komunitas kultural maupun religius,

Konsep masyarakat multikultur tidak bisa disamakan dengan konsep keanekaragaman secara suku bangsa atau
kebudayaan suku bangsa yang menjadi ciri masyarakat majemuk. Masyarakat Multikultur terdiri dari
barmacam-macam komunitas budaya dengan identitas yang unik dan beragam, di mana keanekaragaman budaya
dimengerti ada dalam kesedarajatan. Lihat, A.A.G.N. Ari Dwipayana, “Pendidikan Umat: Dari Pluralisme ke
Multikulturalisme”, dalam Gema (Yogyakarta: Duta Wacana, 2003), 54.

> Ibid.

> Ibid., 54-55.



sebenarnya terbangun dari aneka budaya yang saling mempengaruhi dan saling
memperkaya.® Ini dikarenakan kontak kultural tidak hanya membuahkan toleransi,
pengakuan akan keberadaan budaya yang berbeda, tetapi juga memperkaya antar budaya.’
Kenyataan tersebut mengharuskan setiap komunitas keagamaan dalam konteks
multikultur untuk bisa menyelesaikan tantangan-tantangan yang dihadapinya. Sebab
faktanya, pergeseran menuju masyarakat multikultur juga mengakibatkan semakin
beragamnya bentuk dan pola konflik horisontal dalam masyarakat Indonesia.’ Beberapa

tantangan yang dimaksudkan di antaranya: bagaimana mefabangun nilai, institusi dan

kerangka interaksi bersama dalam kehidupan masyarakat? imana pula membangun

hubungan sosial di tengah lingkungan tersebut?

benar-benar mampu menyatukan seluruh komponen bangsa dan negara.

Begitu pula dengan budaya daerah. Mengistimewakan budaya daerah tertentu akan
dapat menimbulkan kecemburuan satu terhadap yang lain. Masing-masing pihak akan merasa

diperlakukan secara diskriminatif. Apalagi jika mengingat bahwa sejarah Indonesia adalah

Faruk, “Menyingkap dan Membangun Multi-Kulturalisme”, dalam Th. Sumartana, dkk, Pluralisme, Konflik &
Pendidikan Agama di Indonesia (Yogyakarta: Institute DIAN/Interfidei, 2005), 17.

Ibid.

A.A.G.N. Ari Dwipayana, “Pendidikan Umat , 56-56.

Djoko Prasetyo A.W, “Pendidikan Keimanan: Suatu Proses ‘Pencarian’ Melampaui Batas Agama”, dalam
Jurnal Teologi Gema, edisi 58 tahun 2003, 18.



sejarah proses bersatunya suku-suku bangsa menjadi sebuah bangsa.® Dalam proses tersebut,
hal yang berhubungan dengan konvergensi di antara berbagai suku untuk kemudian menyatu
menjadi sebuah bangsa terlihat dilakukan baik dengan sengaja maupun tidak.’

Terkait dengan hal-hal tersebut, maka menata kehidupan masyarakat Indonesia yang
multikultur menurut Wibowo Suliantoro sebaiknya dilakukan dengan menggunakan beberapa
cara, di antaranya: satu, demokratis, yaitu mampu mengakomodasi kepentingan semua pihak.
Dua, rasional , yaitu berdasarkan pertimbangan akal sehat sehingga bisa diterima oleh semua

pihak. Tiga, berpihak pada nilai kemanusiaan sejati.'

Di tengah upaya keras untuk menemukan jala lam menata kehidupan

harmonis, karena multikulturali

kebenaran tidak di opoli oleh dirinya sendiri atau kelompoknya, tetapi dimiliki juga oleh

ultikulturalisme juga merupakan alat untuk membina dunia yang

bersama yang penuh toleransi, saling menghargai, dan saling membantu.'?

Th. Sumartana, “Dari Konfrontasi Ke Dialog: Beberapa Aspek Landasan Historis-Teologis Hubungan Antar
Etnis dan Agama di Indonesia”, dalam Th. Sumarthana, dkk (editor), Pluralisme, Konflik & Pendidikan Agama
di Indonesia (Yogyakarta: Institut DIAN/Interfidei, 2005), 98.

Ibid.

B. Wibowo Suliantoro, “Menggagas Pengembangan Paradigma Etika Multikulturalisme di Indonesia, dalam
Josep J. Darmawan (ed), Multikulturalisme: Membangun Harmoni Masyarakat Plural (Yogyakarta: Universitas
Atma Jaya Yogyakarta, 2005), 152-154.

Josep J. Darmawan, Multikulturalisme: Membangun Harmoni Masyarakat Plural (Yogyakarta: Universitas
Atama Jaya Yogayakarta, 2005), xi.

H.AR. Tilaar, Multiculturalisme: Tantangan-Tantangan Global Masa Depan dalam Transformasi Pendidikan
Nasional (Jakarta: Grasindo, 2004), 92.



Bahkan menurut Robert Setio, multikulturalisme bukanlah sebuah upaya untuk
meleburkan identitas budaya sebagaimana dikawatirkan banyak orang. Justru di dalam
multikulturalisme, keberadaan budaya tetap dipertahankan bahkan dikembangkan. Namun,
hal ini dilaksanakan tidak dengan cara menolak ataupun memerangi budaya lain, melainkan
dengan cara berdialog dengannya.'? Dengan kata lain, multikulturalisme bukan hanya sekedar
pandangan yang mengakui dan menghargai kepelbagaian dan perbedaan yang ada dalam
sebuah masyarakat, tetapi juga pandangan yang memungkinkan interaksi antar kultur atau

relasi interkultural yang ada di dalamnya bisa berjalan dengan

Hal tersebut dikarenakan dalam multikulturalis g berhubungan dengan
ialog yang seperti ini

i untuk’ mengembangkan budaya itu

berpengalaman dalam melakukan

memberi peluang juga bagi munculnya ““culture of exchange” dan semangat kemanusiaan,
seperti misalnya, rasa empati pada keanekaragaman yang sekaligus dapat menjadi energi
untuk membangun solidaritas sosial.'” Bahkan menurut Emanuel Levinas, sebagaimana yang

dikutip oleh Wibowo Suliantoro, pertemuan atau perjumpaan dan dialog antara manusia dan

Robert Setio, “Gereja Kristen Jawa (GKJ) di Mata Saya”, dalam GKJ Terus Berlayar Mengarungi Jaman
(Salatiga: Bapelsin GKJ XXV), 38.

Ibid., 38.

Djoko Prasetyo A.W, “Pendidikan Keimanan”, 32.

Ibid.

A.A.G.N. Ari Dwipayana, “Pendidikan Umat: Dari Pluralisme ke Multikulturalisme”, 62-63.



sesamanya memancarkan adanya dimensi keilahian, yang memancarkan kehendak Allah
sendiri."®

Berbagai nilai positif yang terdapat dalam faham multikulturalisme sebagaimana
dikemukakan di atas, dalam kenyataannya sudah dipraktekkan oleh masyarakat Jawa jauh
sebelum republik ini terbentuk. Hal tersebut salah satunya terlihat dari sikap masyarakat Jawa
yang mementingkan tradisi dialog dan tradisi perjalanan rohani maupun intelektual dalam
menjalani kehidupan kesehariannya. Jika tradisi tersebut dimengerti sebagai cara untuk

mempertahankan dan mengembangkan identitas sebuah $komunitas dalam konteks

multikultur, maka itu berarti masyarakat Jawa pada saad hanya mengerti bahwa

konteks multikultural karena dalam serat ini digambarkan kisah perjalanan atau pengelanaan
dari 3 (tiga) putra-putri Sunan Giri (yang adalah tokoh-tokoh utama dalam Serat Centhini)
setelah kekuasaan Giri dihancurkan Mataram.”® Dalam perjalanan itu hal yang berhubungan
dengan dialog dalam keimanan maupun intelektual terlihat dilakukan oleh tokoh-tokoh

tersebut.

B. Wibowo Suliantoro, “Menggagas Pengembangan Paradigma Etika Multikulturalisme di Indonesia, 158.
Junanah, Kata Serapan Bahasa Arab dalam Serat Centhini (Yogyakarta: Safira Insania Press, 2010), 2.
Sunardian Wirodono, Centhini: 40 Malam Mengintip Sang Pengantin (Jogjakarta: Diva Press, 2009), 17.



Perjalanan ketiga tokoh itu sendiri digambarkan menuju ke arah tujuan yang berbeda.
Jayengresmi — anak pertama Sunan Giri, dengan diikuti oleh dua santri bernama Gathak dan
Gathuk melakukan perjalanan spiritual ke arah timur.”! Sedangkan Jayengsari dan adik
perempuannya, yaitu Rancangkapti, yang merupakan anak kedua dan ketiga dari Sunan Giri,
diiringi oleh seorang santri bernama Buras, berkelana ke arah Barat.*’ Betapapun arah
perjalanan mereka berbeda, tetapi dalam perjalanan yang dilalui tersebut, mereka mengalami
pendewasaan dalam hal identitas kebudayaan dan spiritual.”> Hal tersebut dikarenakan dalam

perjalanan yang mereka lalui, mereka bukan saja berjumpa gan sejumlah guru, tokoh-

bg itu, hal-hal yang berhubungan dengan perbedaan yang ada di

antara para tokOhy,sepefti perbedaan dalam hal status sosial, keagamaan, maupun perbedaan
pengetahuan tentang adat-istiadat, terlihat begitu dihargai dan diterima dengan tangan
terbuka. Melalui pola dialog seperti itu, para tokoh dalam kisah serat Centhini terlihat benar-
benar bisa menerima budaya yang berbeda tanpa takut harus kehilangan identitas diri dan
budayanya. Salah satu indikatornya nampak terutama ketika Raden Jayengresmi bertemu

dengan Kanjeng Ratu Trenggono Wulan. Kedua tokoh ini, nampak begitu saling menghargai

Ibid.

Ibid., 18-19.
Ibid., 17.
Ibid., 17-19.



kepercayaan mereka masing-masing. Bahkan Raden Jarengresmi — yang beragama Islam -
mengucapkan terima kasih kepada Ratu Trenggono Wulan yang adalah raja dari mahluk
halus yang tinggal di hutan Bagor. Raden Jayengresmi merasa bahwa Ratu Trenggono Wulan
telah memberikan banyak petunjuk kepadanya tentang hal-hal yang berhubungan dengan
suara-suara “alam” beserta maknanya, seperti misalnya: alamat bunyi burung gagak dan
prenjak, zarah tukang yang unggul dan burung Patukbawang.”

Indikator lainnya nampak dalam perjumpaan dan dialog yang terjadi antara Jayengsari

dengan Ki Ajar Satmaka dari Tengger. Jayengsari yang adalalfanak kedua dari Sunan Giri,

ketika itu mengisahkan tentang ajaran agamanya, yaitu gkan Ki Ajar Satmaka,

25
26
27

Djoko Dwiyanto, Ensiklopedi Serat Centhini (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2008), 49-55

Ibid., 215.

Penterjemahan istilah Atmajeng Hyang Agung dengan Anak Allah yang agung didasarkan pada pemahaman
bahwa istilah atmajeng dalam konteks bahasa Jawa dimengerti berasal dari kata: atmaja + ning. Atmaja itu
sendiri sering diartikan sebagai anak, sedangkan ning diartikan sebagai kepunyaan atau milik, sehingga
atmajeng berarti anak (dari). Adapun hal yang menjadikan itilah Hyang Agung diterjemahkan sebagai Allah
disebabkan karena sekalipun konsep Hyang Agung itu lebih berkesan ultimate being (sesuatu yang jauh lebih
besar dari pada sekedar nama Allah), tetapi dalam kehidupan sehari-hari istilah Allah-lah yang banyak dipakai
untuk menyebut pribadi yang lebih besar dibandingkan dengan ciptaan yang lain, bahkan dipakai juga untuk
menyebut Causa Prima, yang pertama kali ada dan yang menyebabkan ciptaan yang lain menjadi ada.



Dengan penyebutan yang seperti ini, Jayengsari yang diceritakan beragama Islam dan
anak seorang Sunan, terlihat tidak keberatan bahkan terlihat dengan sengaja menggunakan
bahasa atau istilah yang berasal dari komunitas agama yang berbeda dengan dirinya, yaitu
komunitas agama Kristen. Mengingat, istilah Putra Allah atau Anak Allah merupakan istilah
yang biasanya dipergunakan dalam dunia Kekristenan untuk menyebut gelar dari Yesus.
Penyebutan yang sedemikian itu dapat ditemukan di Serat Centhini, dalam kalimat yang

demikian:

Kaping gangsal srengatira, Jeng Nabi Ngisa linuhung,\8ahadatipun ashadu, Allah

ilahailalah, ashadu ana Ngisa ruhullah, apan teg ng nekseni satuhu. Tan
ana Pangeran liyan, mung sawiji ya Allahu, eksenr”ingsun, satuhune Nabi
Ngisa, iku atmajeng Hyang Ag ari Akat, mung sawektu

dangunipun.?®

Terjemahannya:

i Isa yang dimuliakan, sahadatnya: Ashadu ala
hullah. Artinya: aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan

Bagi para pembaca Serat Centhini baik masa lalu maupun masa kini, terutama mereka
yang beragama Islam, penyebutan Nabi Isa sebagaimana terdapat dalam kutipan di atas terasa
anch dan tidak lazim. Terlebih ketika disadari bahwa yang menggunakan sebutan tersebut
adalah seorang penganut agama Islam, dalam hal ini dilakukan oleh Jayengsari, dan
dituangkan dalam sebuah karya yang juga dibuat oleh orang yang beragama Islam, dalam hal

ini Pakubuwana V dan timnya.

28

Tardjan Hadidjaja, Serat Centhini Kalatinaken Miturut Aslinipun (Yogya: U.P. Indonesia, 1976), 59-60.



Ketidaklaziman ini semakin mengemuka manakala disadari bahwa pada umumnya
teologi Islam menolak konsep keilahian dan ke-Anak-Allah-an yang ditempatkan pada
Yesus, yang dalam tradisi Islam dikenal dengan nama Nabi Isa. Hal itu karena, teologi Islam
menyatakan bahwa Allah tidak memiliki anak. Bahkan di dalam Al Quran sendiri Nabi Isa
selalu disebut sebagi anak Maryam dan bukan anak Allah.”

Senada dengan itu, masih dalam teks yang sama, hal yang berhubungan dengan

kebangkitan Nabi Isa juga disebutkan. Hal itu terlihat dari ungkapan yang berbunyi “Nabi

kebangkitan ini, namun tidak pernah dijelaska

Tambahan pula, kaum Muslim pa

29

30
31

32

(42) Dan (ingatla
mensucikan kanu
(43) (Ingatlah),
kelahiran seora
Putera Maryam, S€e
Allah).
(47) Maryam berkata, “Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh
oleh seorang laki-laki pun. Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril), “Demikian Allah menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata keapdanya,
“Jadilah.” Lalu jadi.

Tardjan Hadidjaja, Serat Centhini Kalatinaken Miturut Aslinipun, 59-60.

Baca Qs. Maryam 33: Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari aku
meninggal dan pada hari aku dibangkitkan dari kematian.

Bambang Noorsena, “Isa Al-Masih di Mata Santri Jawa: Selayang Pandang Mengenal Kitab Kuning”, dalam
Bambang Noorsena, Menyongsong Sang Ratu Adil: Perjumpaan Iman Kristen dan Kejawen (Yogyakarta: Andi,
2007), 282 dan 295. baca juga Qs. An-Nissa 157-158:

(157) dan karena ucapan mereka, “Sesungguhnya kami telah membunuh Al Masih, Isa putra Maryam, Rasul
Allah, padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibkannya. Tetapi (yang mereka bunuh ialah)
orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang
(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai
keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka. Mereka tidak (pula) yakin
bahwa yang mereka bunuh itu ialah Isa.

(158) Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.



masalah ini bahkan menjadi pokok perdebatan klasik Islam-Kristen, yang tidak kunjung
selesai hingga dewasa ini.

Terkait dengan hal-hal tersebut, maka persoalan menarik untuk dikaji lebih lanjut
ialah: apa yang sesungguhnya melatar-belakangi penulis Serat Centhini menceriterakan kisah
tentang Nabi Isa dalam konsep yang berbeda dengan yang umumnya diakui oleh umat
Muslim? Mengapa pula pengkisahan seperti ini justru diletakkan dalam “mulut” seorang
anak Sunan, yakni Jayengsari, yang tentunya menguasai faham keislaman?

Dengan kata lain, mengapa penulis Serat Centhini merf@mpatkan bahasa atau bahkan

identitas dari yang lain (dalam hal ini identitas Yesu

dilakukannnya ust@kRsmembuktikan bahwa pada jaman itu agama-agama yang berkembang di

Nusantara, tg dalamnya agama Kristen, ternyata telah mewariskan sejumlah

peninggalan ba abentuk tulisan sastra maupun sejarah.*

Tetapi dengan menyadari bahwa karya sastra yang paling imajiner sekalipun tentunya
tidak hanya merupakan sebuah produk masyarakat, tetapi sekaligus juga memproduk
masyarakat,” maka penggambaran mengenai Nabi Isa dalam Serat Centhini yang dirasa tidak
lazim bagi para pembacanya, kemungkinan besar berhubungan erat dengan konstruksi sosial

dan ideologi yang hendak diperjuangkan oleh Pakubuwono V. Suatu konstruksi sosial dan

ideologi yang perlu diperjuangkan terkait dengan konteks multikultur yang saat itu sudah

33
34
35

Bambang Noorsena, “Seraut Wajah Yesus: Hidup dan Interpretasi-Nya dalam Kepustakaan Jawa”, 58.
Ibid., 47.
Budiman, “Sastra (dan) Ideologi”, dalam Basis, edisi Juni 1995, 201.

10



terjadi di lingkungan masyarakat Jawa. Konteks masyarakat Jawa disebut sudah multikultur
karena sekalipun Jawa pada saat itu belum bergabung ke dalam negara kesatuan Republik
Indonesia, tetapi pada kenyataannya sebaran masyarakatnya sangat luas, mulai dari wilayah
pusat (kraton) sampai daerah (pinggiran). Budayanya ada yang agraris tapi ada yang pesisir;
dari yang menganut agama Islam santri sampai dengan abangan; bahkan di tengah konteks
seperti itu, budaya lain termasuk budaya kolonial dan modernitas yang dibawanya juga
menjadi fakta yang tidak terelakkan ada dalam lingkup masyarakat jawa. Apalagi jika

mengingat bahwa dalam karya sastra selalu ada kemungkinan-Ke€mungkinan atau hal-hal yang

tidak dikatakan di dalam yang dikatakan; selalu ada yang lik yang tersurat.”

MASALAH

dibuat pada saat itu banyak dipengaruhi oleh agama-agama yang berkembang di

masyarakat? Atau justru melaluinya Pakubuwana V sedang mengembangkan wacana
multikulturalisme bagi masyarakat Jawa yang multikultur pada saat itu?
- Sumbangan apakah yang bisa diberikan oleh Serat Centhini dalam konteks masyarakat

Indonesia yang multikultur?

36

Budiman, “Sastra (dan) Ideologi”, 204-205.
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C. TUJUAN PENULISAN

Tujuan dari penulisan ini adalah:

- Membuktikan bahwa perjuangan membangun nilai, institusi, kerangka interaksi dan
hubungan sosial di tengah lingkungan masyarakat yang multikultur, dalam upaya tetap
mempertahankan dan mengembangkan identitas budaya tertentu bukanlah merupakan
fenomena modern saat ini saja. Gerakan sosial budaya seperti ini sesungguhnya juga

sudah terjadi sejak jaman Raja-Raja Jawa ketika itu.

- Menunjukan bahwa karya sastra (salah satunya te a) bisa dipakai sebagai

media komunikasi (termasuk komunikasi

- Memberikan pemahaman bahwa Serat Centhini, sebagai bagian dari karya-karya sastra
yang termasuk dalam golongan “sumber-sumber budaya Indonesia” bisa dijadikan juga
sebagai sumber wacana bagai para teolog dalam berteologi di konteks Indonesia yang

multikultur.

37 Charles Taylor, “Multiculturalism and the “Politic of Recognition”, in Amy Gutmann (ed), Multiculturalism

(Princeton: Princeton University Press, 1994), 39. Bandingkan juga Danang Kristiawan, “Antara Aku, Engkau
dan Kita”, 3.
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D. HIPOTESA

Perumusan masalah dan tujuan penulisan sebagaimana dipaparkan di atas, didasarkan
pada hipotesa bahwa hal yang menjadikan Pakubuwana V menggunakan istilah yang tidak
lazim saat menjelaskan tentang Nabi Isa dalam karya sastra yang dibuatnya disebabkan
karena:

- Selaku seorang putra mahkota, Pakubuwana V perlu mempromosikan prinsip atau

ideologi multikulturalisme yang hendak ia perjuangkan dan kembangkan di tengah-

- poR@ja, Jawa, Pakibuwana V merasa perlu menunjukkan kepada pemerintah

masyarakat Jawa umumnya tentang identitas budaya Jawa yang

satu bentuk protes terhadap perlakukan pemerintah Kolonial Belanda, yang seringkali

menganggap rendah masyarakat dan budaya Jawa sebagaimana tercermin dalam

*®  Berdasarkan penelusuran sejarah, diketahui bahwa sejak Amangkurat I (1646-1677) menggantikan Sultan

Agung (1613-1646) Raja Mataram, hubungan di antara warga masyarakat Jawa tidak lagi harmonis sebagai
akibat dari masuknya agama baru, yaitu Islam, yang harus bertemu dengan kepercayaan lama yang masih tetap
tertanam dalam hidup masyarakat Jawa. Akibat dari ketidak-harmonisan ini diberitakan pula adanya
“penyembelihan” ribuan ulama yang hidup di tengah-tengah masyarakat Jawa. Pecahnya kerajaan Mataram
menjadi Kasunan Solo dan Kasultanan Yogyakarta pada pertengahan abad ke 18 berimbas pula pada
harmonisasi kehidupan masyarakat Jawa ketika itu. Sementara itu pengaruh pemerintahan kolonial Belanda
dirasa begitu kuat dikalangan istana, dan menuntut pula respons tertentu. Lihat, Niels Mulder, Mysticism in
Java: Ideology in Indonesia (Amsterdam and Singapore: The Pepin Press, 1998), 73

13



peristilahan mereka: inlander, di samping juga pengebirian hak-hak para Raja Jawa,

sehingga mereka menjadi bagaikan boneka Belanda semata.*”

- Melalui pencitraan Kanjeng Nabi Ngisa di dalam karya sastranya, Pakubuwana V tidak
hanya bermaksud menanamkan pemahaman dan kesadaran pada komunitas Jawa
mengenai bagaimana membangun nilai, institusi, kerangka interaksi dan hubungan sosial
di tengah-tengah lingkungan masyarakat yang multikultur. Lebih dari itu ia juga
bermaksud mengajak masyarakat Jawa (terutama yang beragama Islam) agar mereka bisa

terbuka terhadap bahasa dari komunitas agama yang lajin. Bahkan menjadikannya sebagai

bagian dari pencariannya dalam kehidupan betimannya. harapan melaluinya,

kemudian dibahasakan dengan bahasa yang mudah dicerna pembacanya. Dengan harapan
melalui cara dia mengkomunikasikan wacananya, dia mengajak para pembaca untuk bisa
merenungkan hasil wacananya dalam kehidupan sehari-hari. Sekaligus juga untuk
menjadikan metode komunikasi ideologis-teologis yang dilakukannya sebagai rujukan
dalam mengkomunikasikan hal yang sama di tengah konteks masyarakat yang

multikultur.

% Ibid. Dan agaknya, usaha dari PB V untuk memperlihatkan keistimewaan dari budaya Jwa diteruskan oleh PB

VII. Sebab, pada jaman pemerintahannya, PB VII memberikan sebagian dari isi Serat Centhini kepada
pemerintah Belanda, yang dikemas dalam bentuk Serat Centhini Pisungsung. Band, Karnoko Kamajaya, Serat
Centhini, 28.
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E. KERANGKA TEORI

Menyadari bahwa setiap karya sastra tidak hanya bersifat estetis saja, melainkan juga
etis dan ideologis, maka studi atas sebagian teks dari Serat Centhini ini akan dilakukan
dengan menggunakan metode Kritik Ideologi.

Menurut David J.A. Clines, istilah ideologi termasuk istilah yang masih relatif baru di
dunia biblika.*’ Istilah ini diperkenalkan dalam dunia biblika sebagai alternatif dan sebagai

pelengkap dari istilah teologi yang dipandang kurang mewakili sisi sosio-politis yang perlu

dipertimbangkan. Padahal tidak ada satu pemikiran agamapun berada di luar kerangka
baik teks maupun pembaca yang berusaha , tidak pernah bebas dari
ideologi.*

Atas kenyataan tersebut maka ge Achile, para penafsir ideologis

Ideologi yang melatarbelakangi pengarang/penulis/redaksi teks;

Ideologi yang melatarbelakangi pembaca (penafsir) teks

Ideologi yang hendak dibentuk melalui teks

Ideologi yang hendak dibentuk atau dihasilkan oleh suatu tafsir teks**

40

41
42
43
44

David J.A. Clines, Interested Parties: The Ideology of Writers and Readers of the Hebrew Bible (England:
Sheffied Academic Press, 1995), 9.

Robert Setio, “Kritik Ideologi” (sebuah catatan dosen), 1.

Ibid.

George Aichele, The Postmodern Bible, 277.

Robert Setio, “Kirtik Ideologi”, 1.
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Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka menurut Robert Setio, pelaku kritik
ideologi perlu menjaga jarak dari objek yang dianalisanya (teks dan penafsirannya). Ini
disebabkan karena tugas dari seorang kritikus ideologi hanyalah mendiskripsikan
kepentingan-kepentingan yang ada di dalam dan di sekitar teks, serta mencegah sebisa
mungkin agar dirinya tidak masuk dalam kepentingan-kepentingan tersebut.*’ Selanjutnya
seorang kritikus ideologi akan menilai ideologi yang telah dideskripsikan tersebut
berdasarkan prinsip-prisip yang berlaku di jaman ini seperti misalnya: pluralisme,

perdamaian dan cinta kasih.*®

METODE PENELITIAN

Demi mendapatkan analisa ideologi at Centhini beserta penafsiran yang

pernah dilakukan atasnya, maka langkah-langka g perlu dilakukan dalam membuat
analisis ialah:
1. Memperoleh teks Se versi bahasa Jawa baik yang masih asli maupun

yang sudah dilatinkan me nya. Sesuai dengan batasan dan pokok permasalahan

studi kali ang terutama harus diupayakan terbatas pada Serat Centhini jilid 3
terbitan UAP eSia, pada tembang Jurudemung. Dalam bagian inilah ditemukan
konsep mengenai ke-Anak Allahan Nabi Isa dan kebangkitan-Nya di hari ketiga.

2. Memperoleh sumber-sumber kepustakaan pendukung di seputar Serat Centhini.

Hal ini diperlukan untuk mendapatkan data sejarah tentang penulisan Serat Centhini,
beserta situasi yang melatarbelakanginya ketika itu.

3. Mendapatkan analisa atau tafsiran atas teks Serat Centhini yang dimaksud. Hal ini

dimaksudkan untuk mempertajam analisis ideologis yang akan diupayakan, guna

45
46

Ibid.
Ibid.
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mengungkap secara lebih mendalam apa yang sebenarnya dikehendaki oleh PB V selaku
penggagas Serat Centhini.
Setelah kedua teks tersebut diperoleh, maka langkah berikutnya yang perlu dilakukan
1alah:
a. Meneliti Teks
Dalam meneliti teks Serat Centhini jilid 3 dalam bentuk tembang Jurudemung, akan
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

- Mencari tahu hal-hal yang ada dalam teks dan hal-lal yang seharusnya ada dalam

teks tetapi tidak tertulis di dalam teks.

Salah satunya dengan mencari tahu Serat” Centhini memberikan

yang digunakan; nuansa apa yang ditimbulkan ketika istilah atau metafor tersebut

digunakan dalam teks.

- Menemukan siapakah yang terutama berperan dalam penulisan teks.
Dalam fase ini, akan digunakan data-data yang tersedia di seputar penulisan Serat
Centhini baik yang ditemukan dalam buku-buku kepustakaan maupun yang
diperoleh melalui wawancara dengan punggawa Kraton Surakarta, yang salah

satunya ialah Gusti Puger.
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b.

Setelah langkah-langkah tersebut dilakukan, maka di bagian a
proses dan cara penulis Serat Centhini dalam mengkomu

dalam konteks multikultur pada saat itu.

G. GAMBARAN SISTEMATIKA PENU

Bab 1

Bab II

- Menganalisa bagaimana teks dapat mencerminkan kepentingan penulisnya.
Menganalisa penafsiran dari para penafsir atas teks Serat Centhini tersebut. Persoalan
utamanya berpusat pada sadar tidaknya penafsir terhadap nuansa dan kepentingan
penulis ataupun penggagas Serat Centhini; dan dampak apakah yang muncul dari
kenyataan tersebut.

Langkah selanjutnya ialah merefleksikan temuan-temuan tersebut di atas berdasarkan
standar nilai yang dipegang dewasa ini.

penulis akan mengevaluasi

acana multikulturalisme

Pendahuluan

Serat Centhini dan Konteks Sosio-Kulturalnya

Dalam bagian ini penulis akan memaparkan seluk-beluk Serat Centhini, seperti:
Garis besar isinya; konteks penulisannya; tujuan penulisan dan para penulisnya;
kekhususan atau keistimewaan Serat Centhini di banding dengan Serat atau sastra
Jawa yang lain; dan upaya-upaya yang telah dilakukan dalam merelevansikan

Serat Centhini dalam kehidupan masa kini.
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Bab III

Bab IV

Bab V

Analisa Ideologis atas Serat Centhini

Dalam bagian ini, Serat Centhini yang akan dianalisa terutama pada bagian
tembang Jurudemung, khususnya yang berisi pemaparan tentang ke-AnakAllah-an
Yesus yang garis besar isinya sudah dijelaskan dalam bagian metode

penelitian/analisa

Evaluasi atas Komunikasi Teologi-Ideologis Serat Centhini dan relevansinya bagi

konteks multikultur Indonesia

Setelah pada bab III hasil dari analisa ideologis ata§ Serat Centhini diperoleh,

maka untuk selanjutnya hal yang berhubun konsep komunikasi
teologi-ideologis dari Serat Centhind si lebih lanjut. Mengingat,
bagaimana pun juga Serat Centhini besertafisinya merupakan bagian dari cara

adana atau diskursus multikulturalisme
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A.

BAB V

KESIMPULAN DAN PENUTUP

KESIMPULAN

Di tengah-tengah konteks masyarakat multikultur Indonesia, banyak dijumpai

berbagai macam karya sastra lokal. Walaupun demikian tidalysemua karya sastra tersebut

sastra yang demikian itu, para pemba

kemampuan berkomunikasinya.*’

sastra itu sendiri sebagai pekerjaan yang tidak mudah. Untuk maksud ini sangat dibutuhkan

adanya kemampuan estetika bahasa, di samping juga perlunya memiliki kemampuan

402

403

404

405
406

Dikutip dari Asep Umar Fakhuruddin, “RUMI: Sastra Islam dan Ajakan Bersama Tuhan”, dalam Basis nomor
09-10, Tahun ke-59, 2010, 37.

Haryatmoko, “Hermeneutika Paul Ricoeur: Transparansi Sebagai Proses”, dalam Basis nomor 05-06, tahun ke-
49,2000, 33.

Ibid.

Dikutip dari Asep Umar Fakhuruddin, “RUMI: Sastra Islam dan Ajakan Bersama Tuhan”, 37.

Haryatmoko, “Memecah Kesunyian Dunia Satu Dimensi”,15.
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!
retorika.*"’

Kebutuhan akan kemampuan seperti ini menjadi semakin nyata manakala tujuan
peciptaan sastra tersebut dimaksudkan untuk menyampaikan atau meyakinkan ideologi
tertentu kepada pembaca atau pendengarnya dalam aturan penulisan yang ketat dan baku.
Bertolak dari kenyataan ini, maka para penulis Serat Centhini, yakni: Kyai Ngabei
Ranggasutrasna, Kyai Ngabei Yasadipura II, Kyai Ngabei Sastradipura, dan Sunan
Pakubuwana V layak ditempatkan sebagai para seniman handal. Mereka tidak hanya mampu

menuangkan ideologi yang mereka perjuangkan dalam bentuk seni bahasa yang begitu agung,

tetapi juga mampu menuangkannya dalam tehnik retorika g begitu halus dan indah.

melakukan penafsiran atas teks-teks tertentu. Dua, mendorong

dengan siapapun, bahkan komunitas lain yang berasal dari luar

dirinya sekalip aftpa mempersoalkan latar belakang agamanya, sukunya, sosial
ekonominya, politiknya, dan lain sebagainya, dengan tetap mengedepankan sikap terbuka
tanpa harus mengkianati komitmen pribadinya. Tiga, menyadarkan seseorang untuk tidak
merasa tabu mengkritisi kebijakan-kebijakan pemerintah khususnya kecenderungan
pemerintah menjadikan ajaran agama tertentu menjadi dasar pijakan penyelenggaraan

pemerintahannya. Empat, mendorong seseorang untuk tiada henti-hentinya berjuang bagi

47 Retorika memiliki fungsi untuk meyakinkan pembaca atau pendengar pada ide atau gagasan yang diusung oleh

seniman atau pujangga. Penjelasan tentang retorika dapat dibaca di: Robert Setio, “Penelitian Retorik”, dalam
Forum Biblika n0.9-1999, 1-17.
%8 Sunardian Wirodono, 40 Malam Mengintip Sang Pengantin, 11.
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penghargaan dankesejahteraan kaum marjinal. Akhirnya, lima, mendorong seseorang mau
menghargai dan mengangkat budaya daerah, baik yang lisan maupun tertulis, menjadi
sumber-sumber kearifan lokal yang mencerahkan.

Dari semuanya itu maka dapat disimpulkan bahwa tujuan Pakubuwana V beserta
timnya menyusun Serat Centhini ternyata tidak sekedar untuk menghimpun berbagai
pengetahuan Jawa, tetapi juga untuk mempromosikan prinsip atau ideologi multikulturalisme
yang mereka perjuangkan dan kembangkan di tengah-tengah kehidupan masyarakat Jawa

yang sedang mengalami perjumpaan dengan berbagai macafi\budaya sebagai akibat dari

hadirnya tradisi-tradisi keagamaan, seperti: animisme- isme) kejawen, Hindu-budha,
Islam, dan tentunya kekristenan.
Selaku calon raja Jawa, Pakubuy at Centhini dengan maksud

) dan masyarakat Jawa umumnya

dimaksudkan untuk mengajak masyarakat Jawa (terutama yang beragama Islam) agar mereka
bisa terbuka terhadap bahasa dari komunitas agama yang lain, bahkan menempatkannya
sebagai bagian dari pencariannya dalam kehidupan berimannya. Melalui cara ini diharapkan
agar keharmonisan, sikap saling menerima dan memperkaya, baik dalam ranah budaya

maupun keimanan dapat semakin nyata di permukaan.
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Melalui karya yang diciptakannya, Pakubuwono V juga secara tidak langsung mau
menjelaskan bahwa dirinya bukan hanya berwacana tetapi juga telah melakukan proses
berteologi di tengah-tengah konteks masyarakat yang multikultur yang sedang dihadapinya.
Karya sastra yang telah ia ciptakan tidak semata-mata dialaskan hanya pada imaginasinya
saja, tetapi juga dialaskan pada “pembacaan” kembali atas teks-teks keagamaan dalam
perjumpaannya dengan dengan konteks yang sedang dihadapinya. Ilapun akhirnya

membahasakan hasil “pembacaan” ini dalam bahasa yang mudah dicerna oleh para

tengah-tengah konteks masyarakat multikultur

. SARAN

Berdasarkan studi ah dilakukan, maka ada beberapa hal yang penulis

sarankan unt

bisandilakukan baik itu di lingkungan Gereja-Gereja Kristen Jawa maupun di

lingkungan Q 3s, di antaranya:

- Mengevaluasi kembali cara berkomunikasi yang salama ini telah dilakukan oleh GKJ
dengan harapan GKJ mampu menghasilkan cara berkomunikasi yang lebih tepat dengan
menghadirkan wacana-wacana teologis-ideologis yang lebih dapat diterima oleh warga
jemaat dan masyarakat, tanpa harus merasa digurui dan terpaksa. Salah satu cara yang
bisa ditempuh ialah dengan menggunakan media budaya, baik yang bersifat oral
(seperti: tembang, cerita, wacana yang terbuka, diskusi, sarasehan dan semacamnya),

visual (seperti: seni pertunjukan), maupun melalui media massa (koran, majalah, TV)

bahkan internet.
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- Bisa merumuskan teologi yang mengedepankan etika dan bukan hanya dogma, supaya
teologi yang ditawarkan kepada jemaat bisa dipahami oleh kaum awam.

- lembaga sinode harus bisa memberi panduan dan pedoman terhadap jemaat untuk
mampu berteologi berdasarkan konteksnya dan bukan hanya mengekor rumusan telogi
yang sifatnya universal dan seragam

- Memberlakukan warga mayarakat dari bumi Asia yang memiliki kepercayaan lain
bukan lagi sebagai objek misi, melainkan lebih sebagai partner dialog dalam mencari
kebenaran.

- menerapkan metode imaginasi teologis sebagai m

. PENUTUP

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa perjuangan membangun
nilai, institusi, kerangka interaksi dan hubungan sosial di tengah lingkungan masyarakat
multikultur, dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan identitas budaya tertentu,

ternyata bukan merupakan fenomena modern saat ini saja. Gerakan sosial budaya seperti ini
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juga sudah terjadi pada jaman Raja-Raja Jawa ketika itu antara lain dengan menggunakan
media sastra.

Oleh karena itu, karya sastra semacam Serat Centini tentu dapat dipakai tidak saja
sebagai media komunikasi (termasuk komunikasi teologis) yang bisa merubah masyarakat ke
arah yang lebih baik, tetapi juga dapat dijadikan sumber-sumber warisan budaya Indonesia
yang mampu memberikan “pencerahan” bagi usaha berteologi di tengah-tengah konteks

masyarakat multikultur Indonesia.
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